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membuat gelembung dari busa
. Upik kecil tertawa geli apabila

at nyemecahkan galambung ge-

ng itu dengan jarinya.

Catilah empat buah alat pembuat

sgelembung sabun yang tersembunyi di
halamah: ini!
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Halo Boba yang baik

Darwin ingin usul:

— Bagaimana kalau sayembara Bobo
menjadi 2. Yang satu lagi pemenang-
nya sadikit, tapi hadishnya besar.

— Ruang iklan, tebak sampai dapat dan
meanggambar serta mewarmnai diganti
saja dengan cerita-cerita. yang lsbih
menarik. Karena ruangan itu tidak ada
gunanya.

— Sampul depan dan belakang majalah
Bobo lebih baik dibuat yang tebal
sahingga lebih kuat, :

Usul-ustl seperti itu tentu harus menge-

luarkan biaya lagi, sehingga majalah Bobo

harganya nalk. Tapi tak apsalah, assalkan
usul-usul itu diterima dan halamannyapun

ditambah.
Darwin H.
J1. Lewigajah 10 - Cimahl

*** Darwin yang baik Terima kasih untuk
uswl-usuimu, Usul-usul tersebut akan
Bobo tampung. Katamu ruang fklan,
tebak sampai” dapat serta meng-
gambar dan mewarnainya tidak ada
guntanya? Tentu saja ada. Ruang
tebak sampsi dapat dan meng-

: -"ya}hbarrsar
s unru adik-adik di Taman
Kanak-Kanak, Sedang ﬁ:{an gunanya .
untuk membantyu agar harga majalah
Bobo tidak terlalu mahal.

Mamang .{ranar hﬂmu bahwa untuk
usul-usulmu itu. bisya akan ber-
tambah dsn harga Bobo naik Hobo
senang bahwa untukmu. tidak apa-
apa. Tetapi Darwin I‘um,nun haruz i-
ngat kepada thvMan lain yang
mungkin berkeberatan karens keuang-
an mereka tidak begitu padat.
Merekspun tentu ingin tetap dapat

‘membaca majalah Bobo, bukan?

Bobo yang menis.
Saya punya paman namanya Haru Tetapi
tingkah lakunya lucu dan suka manggnda
anak kecil. Apakah Bobo nﬂalr marah?
Sekiranya pamanku itu kuberi nama
“Paman Kikuk"? Salam manis dari:
. Elmi Harlyanti
SD Sentolo II, kelas VI
Sentolo - ‘i'ngymnn

*** Tentu tidak Eimi. Tapi apakah paman-
mu tidak marah? Jangan-jangan dia
yang justaru marah  karena diberi
nama seperti Paman Kihﬁ

Boba sayang. Py

Bo, Harta ingln tanya; .Apu[mh rumah
Bobo ada di dalam atau di |uar tanah?
Kalau di luar, Harta ingin sukali main ke
‘rumah Bobo. Kelihatannya bagus sekali dan
menyenangkan. Tapi kalau di dalam tanah,
Harta nggak mau, Habis bagaimana masuk-
nya? Salam saya untuk Imlumgamu dari:

Hartadhy

Gg. Kosasih 30 - Bogor.

""" Ya tentu di atas tanah. Kalau tidak

kan tidak ads matahari, tidak ada (aut

dan sebagainya. Kalap f kau dngin main

bofeh. Tapi jalan mem.n‘u rumah Babo
,tuuuwh sekali Bisa b,ir};qff-ﬂtr.*

m_’,wqm,a.r | g;:r'ﬂ-'hh

Eob-n sahabatki,

Bo, mau kau rmarn ke rumahku? Nanti
Bobo kubuatkan roti yang lezat dan enaaak
sekali. Bo, Dita ingin punys sahabat pena.
Kalau ada yang mau berkirim surat sama

Dits, pasti dibalas. Alamatkan saja kepada:

Bayu Dinartati (dita)
Jl. Mampang Raya 73
Jakarta-Selatan

Halo Bobo,

Bo, kapan sda poster lagi? Kalsu bisa mau-

kah Bobo memberi poster yang agak besar
biar terang kelihatannya? Msukah Bobo
mengabulkan permintzanku? Sabelumnys
£8ya ucapksn tarimsa kasih. Salam dari:

‘Maukah Bobo berkenatsn sama Futut? Bo,
Putut ingin punyz kawsn pen= Kalau ads
yang mau berkenalan kinmish surst kepada
PutuL Pasti dibalas Alsmat Putut bagini:
Putmt Disardono
JL Mampasg Raya 73
Jakaris-Selatan

*** Halp Dipar-Dinar barssedara Yah,
Babo sebut demikisn s=bsb nama
kalian bertiga pasksl Diner semua
Apakah Dinarnya samz dengsn uang
dinarnya Ali Baba?

Dinarti atau Dita, Bobo sensng ksu
mengajak Bobo bermam & rumshmi.
Terima kasih untuk sfakse =u Cuma
Bobo belum bisa feni kspsn Ke-
inginanmu untuk mendape: kawan
pena sudal Bobo cantumkss Moga-
mogs safa kau banypak mendapat
sahabat pena. Tapf dijswab o Kajau
kau sudsh tidak bermsinst mens-
ruskan surat-suratan . hasus kay
beritahukan kepada kswar pemamu.
Supaya dia tidak menungou-sunggu
balasanmu,

Dinarini nanti bulan Desembesr Eobo
akan member! poster, yaitu kalender
triwulan 1976

Tutut, el Putut! Kau jugs ingin punya
sahabat pena, buksn? Na& EBobo
~sudah cantumkan namami Tunggu
saja, mudah-mudahan tak lams lagi
kau akan mendapat surat

Salem manfs untuk Dinar-Oiar ber-
saudara,
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| [SEPERTI BaPAK [ | | (

‘Guiu: Coba Tris, bagaimana
kKira-kira wajah orang
tahun dua ribu?

Tris: Pasti jelek Pak!

Guru: Contohnya apa?

Tris: Pak Guru sendiri!

BELAJAR

Guru: Apa ‘kemarin kau be-
lajar Rini?

Rini: Belajar pak!

Guru: Mengapa kalau ditanya
tak bisa menjawab?

Rini: Tentu saja, semalam
saya belajar karate!

1

)2l

BAJU

Dino: Kalau aku jadi raja, pas-
ti aku akan memakai
baju kebesaran.

Anwar: Aku sih tidak mau.
Kalau kebesaran di-
sangka baju boleh
pinjam!

BUTA

Tikno: Kata ibumu kau buta
ya.....r

Yoso: Memang ...

Tikne: Tapi mengapa mata-
mu biasa saja?

Yoso: Aku cuma buta huruf

kok .....
ANGKAT TANGAN | MOTOR
Seorang penodong menakut- 4% Yanto: Kau mau beli motor-
nakuti_mangsanya. ku?

Penodong: Angkat tangan!
Dedi : Mengapa harus angkat
tangan? :
Penodong: Soalnya kalau ang-
kat kaki, kau akan
jatuh.

Tris: Mau. Masih baru ya?

Yanto: Ya baru, cuma pernah
jatuh sekali!l Tapi
murah!

Tris: Dari mana jatuhnya?

Yanto: Dari kapal terbang ......

Kiriman: OKY. W



Emak, Bapak. Nenek,

Bobo kel
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- 1, Emak harus berbelanja banyak sekali. 2. Coreng merengek agar di- ; suatu, .
Karena itu ia amat repot. Apalagi anak-  belikan kalung. “Tidak boleh!”  Yaitu boneka-boneka serdadu.

anak kelinci ikut dengannya. Coreng dan  kata Emak dengan marah, Bobo |8 berteriak dan menangishﬂpb:!
Upik rewel. Mereka meminta apa saja  menarik Coreng dan berbisik: ~ Menariknya dan memoulul
yang dilihatny~ . “Sst, nanti di rumah kau kubuat- ~ "Nanti di rumah kau boleh ber-

kan sebuah kalungl” main dengan boneka serdadu-
! £ kul™

4. Bobo menepati janjinya. Begitu tiba di rumah ia 5. Bobo mengumpulkan tutup botol limun. Dengan
meminjamkan boneka serdadunya kepada Upik. "Ayo pena rajut ia melobangi tutup-tutup botol itu tepat di
Bo., buatkan kalung untukku!" teriak Coreng tidak tengah-tengahnya., Lalu katanya kepada Coreng:
4 sabar. "Ya sebentar!” sahut Bobo sambil tertawa. “Nah, sekarang tutup-tutup botol ini kita rangkaikan
dengan ssutas benang!”




Ei'i Titi—TeIiti .Faman Gembul, Bil:}-i TUtL;;.-F‘intu, o’ L '
dan keluarganya Kutu-Buk.
ycmg rlqng gem lro

6. Dangan bangga Eﬂbﬂ mengangkat kaIung \rang ? Cnrang mamln]am kaca kecil kepun'faa:} Emak.

sudah selesai dibuatnya. "Oh, terima kasih Boba!” "Aduh. aku cantik sekali memakai kalungini.” "Tentu

kata Coreng dengan gembira. "Manti sore kau kubuat- sajal” kata Bobo. Sekarang ia ingin bermain dl'h'al&:rry

kan gambar yang bagus!" "Baiklah,” sahut Bobo, an. Tetapi Upik'herteriak:_ 'tAh. aku tak mau bermain

“sekarang kenakan kalung ini dan berkacalah!” de'ng*ah boneka serdadu ini, sebab tak ada benteng-
i i nya.

8. “Tunggu, aku buatkan bentengnya!” kata Bobo.
Coreng dan Upik tercengang sebab Bobo mengambil
nampan, gelas plastik dan tatakan telur dari dapur.

Untuk apakah semua itu? "Perhatikan saja apa yang seraaaaang.....!” Upik bermain perang-perangan.
akan kubuat!" kata Bobo.

Karena manank Corengpun ikut bermain bersama. §

9. Dari benda-benda itu, Bobo menyusun sebuah
benteng pertahanan. Gelas-gelas plastik menjadi
menara pengintai.  “Siap serdadu-serdadu! Ayo
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1. Mengapa begitu tergesa-
gesa, Paman?” tanya Husin ka-
rena melihat Paman Kikuk
sibuk mencuci piring. “Karena
aku masih harus membersih-
kan halaman!”

2. Akibat tergesa-gesa, Paman
Kikuk kurang hati-hati. Cangkir-
nya yang bagus jatuh dan pecah.
“Oh, sayang sekalil” kata Husin
menyesali.

3. "Paman,
meletakkan keset kaki dari karet di
bawah sini? Agar cangkir yang jatuh ti-
dak pecah!” kata Husin. "'Ya, ya, itu
suatu usul yang baik,” sahut Paman
Kikuk.

4. Paman Kikuk suka berbuat aneh, la ingin men-
coba apakah benar bila cangkir jatuh di atas keset

5. "Aku ingin membuktikannyal” kata Paman Kikuk
lagi. la melempar cangkir dan sang cangkir melam-

tidak pecah. “Jangan Pamanl” katg Husin. “Bukan- bung ke atas. Paman segera menangkapnya. "Ha ha
kah engkau sendiri yang mengq;a’ﬁﬁ?"!}pbwa cangkir ha. seperti pemain sirkus saja!” katanya dengan bang-

6 tidak pecah bila jatuh di atas keset

Kikuk.

sahut Paman ga.




6. Paman Kikuk tidak puas mencoba dengan cangkir 7. Dengan terbelalak Paman Ktkuk Husin dan Asta
saja. lapun ingin mencoba dengan teko teh. Husin memandang teko teh itu. “Olala, cangkir-cangkir dan
melarangnya, takut kalau teko teh yang mahal itu piring-piringku!” tiba-tiba Paman Kikuk berteriak
pecah. Namun Paman Kikuk tidak tertahankan lagi. la dengan gugup. Sebab teko teh itu melambung ke arah
segera membanting teko teh itu. rak piring.

L g

8. Sebelum Paman Kikuk dapat berhuat ‘sesuatu,teko 9. "Ah, tak mangapal ! Paman Kikuk menghlhur diri-
teh itu jatuh menghantam rak piring. Piring-piring, nya. Kebetulan hujan sehingga ia tak bisa member-
cangkir-cangkir di atas rak itu berantakan dan pecah- slhkan halaman, Husinpun tak dapat bermain di luar,
pecah. Asta menutup matanya tak berani melihat. “Ayo Sin daripada menganggur, lebih baik kau bantu
aku mengelem piring dan cangkir yang pecah ini,”
kata .Paman Kikuk. 7



l{a’ﬁiphat_:analéliqi.- hendak pergi ke sekolah. Tunjukkan jalan
' mana yang harus mereka tempuh!

saja. Kalau tidak hem...... enak!
lain dari gambar lainnya?




Ini adalah suatu kisah
yang angh, Dan masa ke-
tika  suku-suku Indian
masii. mengembara di
padang-padang di Ame-
rika Utara. Tentang seorang
gadis Indian  bermama
Bunga Bulan

Bunga Bulan senang barbaring di FUMmpuUt maeranungi awan-a-
wan putih yang selalu berubah bentuk

la duduk secara tiba-tiba, !

Ini adafah suatu isyarat!
Suatu parngatan! Siapa la-
gi yang mengirimnya kalau
bukan Awan Putih. Aku ha-
rus membaritahukan adik ku.

Awan Putih adalah salah-secrang Kepala Suku

yang membawa damai di antara suku-suku. In-
dian. Menurut kisah sebalum ma-
ninggal 1a  berjenji . mengirim ki
isyarat apabila ada bahaya.

Ity adalah isyarat dari Swan Pu-
tih, Kargna itu bentuknya seperti
tomahawk, “untuk membukiikan
bahwa isyarat itu datang dar-
padanya.

€0 l=yarat 1oma-
hawk  berarti
perang! Dan
hanya sukuKiowa
yang kejam yang I-
b Bl nain berperang

P Y dengansuko kami
Ayo ki-ta selidiki!
T

Bunga Bulandan adiknya Elang Mu
da menunggeng kuda kecil mereka

Tak berapa lama, mereka meng-
endap bersembunyl di bukit] =
mengintal perkemahan suky Kio-
Kau benar kak. Lihat, me-
reka melakukan tarian
para prajurit sebelum me-
neampuh  jalan  mendju
medan perang. Mari, kita
harug memberntahu ka-
pala- suku kital

| dan Bunga Bulzn |

Kepels Suku Beruang Besar prihatine
mendengar pemberitabuan Elang Muda

Kabar yvang buruk

Sebab . kebanyak-

an prajurit kita se-
dang berburu.

"'..._Il i [; | .- - al '1'.“ o i
, jta harus menahan o-Y

' 3 i
9 rang-orgng Kiowa ini M ;

iy sampai mareka kemba-
i 1l Lekas kirim seorang
I} pembdwa pesan untuld

anjemput mereka, 4




wa itu data

k| Kitarti
::|u ari arah s
na _ﬁ-ringcwalng

e
mentara itu kau dapat
] mencar tempat yang
8 mudah untuk diparta-
hankan. Sebab - jum-
A lah prajurit kita yang
&t tersisa sedikit sakali

Kiges 4

la berobal

Satibanya di celah bukit Coyo-
ta para prajurit mendaki kedua

Bukit it

Katika mereka tiba di ujung ce-
lah, tiba-tiba

AR

il

I

Aaaht
sSudtu pe-
rangrap!
T
(2= [
i s ,-'r
o
ool
f
! i;
|
L i 1 :

nya kini- saperti dua
buah bukit.
syarat lain. bahwa o
rang-orang  Kiawas
akan  datang melalui
celah bukit Covote

. Untul. baberaps s.:(zlt keddaar -ning [LalG Ha-
' kl_'-,ﬁlﬁ

pafa ‘Su rhé‘_pungg
rkatd Wepads prjliit yérg ada.

!
-

1 Fe

Ialananya,/ dan
Pl L

h. Bentuk-

Iti suatu i

reks barjaga-jaga. ke

Sejam lamanya berdua ma-

mudian ...

peNUNgEang  pa-
nunggang kuda
memasuki calah,
Mungkinkat. it

Kepala Suku dan
prajurit-prajurit?

Pergilah ke celah bu-
kit Coyate. Saya akan
ménjemput  prajurit-
prajurit lainnya.

mari kita ikuti
prajurit-prajurt itu!

Tetapi prajurit-prajurit it adalah suky Kio-
wa! Tubuh mereks sudah dicat, tenda, siap
berperang.,

gL

Mereka kembal

1#ntu mancoba
meancar  jalan
untuk mela-
wate celah ini,

tapi aku kira mereka

Te-

Prajurit-prajurit
kita yang sedi-
kit ini tak mung-
kin menahan
meraka, kalay
meraka menco-
ba sekali lagi
Tak ada wyaraf
lain Bagairma-
na kita da-
par mem-

waban

Bunga Bulan memandang
ke awan Disitu ada

Awian
membaritahukan
apa yang harus
kita lakukan: Ce-
tah di antara ke
fdua bukit mergh
seolah olah tar-
bakar!

Futih
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Artinga ar;y’ i qma;la
fl cela bkt Eoyote dapap me-
saband oraag-ora Klowa
Kafau kite membakar rumput

di bawsah, 8pi akan cepat
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P]ﬂit[rﬂ srbiatkummpul lsgl Setslah S . 3
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i i il T Dan ketlka mereka berbalik, ternyata Kepala Su- [, '
Apl cepat sekall menjsiar. Kelompok @ i Su- L
urpang-q?ang Kiowa kuclﬂr-kﬂcir ;//_ ki Berusng  Besar sudah tiba dengan “barisan’ [§ |

terperangkeap di celeh bukit. EESFTREidek menghen-
Tetapi Beruang Besar ber-
. kats :Eanan khidmat. == A

daki pepergngan di
antara suku yang ber-
saudara. Hendaknya
ada damai di antara
e Rit3 soperti dabulu ke-
o "Flika Kepala Suku yang
 BEgung Awan Putih

a Il.ll

53

I -
{n da ;!.g; I';'Ie{.;_

ah, bergetas’

ramual
f

Pada malam harinya diseleng-
garakan partgmuan bessr antara
kadun Skl i,

Awan telah bergbah lagh Kini bentuk-
nya separti wajah Kepala Suku Awan

Sejak saat ini kedua ka-
kakku okan terma-
shyur. Kisah bagaima-
ng (& dapat membaca
ieyarat Awan Putih tak
akan parnah dilupakanl /)

25 |syarat ini berartl bahwa iz ¥
tetap memperhatikan ka- f
mi. Den ig

ingin bahwa kita hi-
4 dup delam damai,

Sungguh ba-
sar kebijaksg-
nean Awan J&

‘fmesih mengetuai kita

Kepala Suku
Kiowa ragu-ra-

berteriak.

Awan

pada

menginmeani-
syaratnya ke-

lang Muda benar. |

prajuritnya. Orang-orang Kiowa sadar mereka ] gu Tetapi sasti-
tu Bunga Bulan

Putil

Kelinatannya

Karena hingaa kini
kisgh wang aneh |-
nismasihc saje dice-
ritakan ‘orang!
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MAHAPATIH MAJAPAHIT

Oleh: A. Soeroto -

1. Di Tepi Kali Brantas.

T ERJADINYA pada tahun
1318 sedangkan tem-
patnya di tepi sungai
Brantas Jawa Timur. Lebih
tepat lagi di antara kaki kedua
gunung Kawi dan Arjuna yang
memiliki pemandangan indah
lagi mempesonakan.

Pada ‘suatu hari, seorang
pemuda berperawakan teguh
tegap keluar dari belakang
semak di tepi kali itu. la ber-
jalan mengendap-endap
‘menuju belakang sebuah
pohon besar. Suara air kali
‘yang mengalir deras terdengar
J{elas sekali.
~ Pemuda itu berumur sekitar
delapan belas tahun. Pakaian-
nya berupa kain yang dicawat-
kan dengan ujung diikatkan
pada pinggang. Tubuhnya

12 bagian atas dalam keadaan

telanjang. Tampak otot-otot-
nya yang kuat dan dadanya
yang lebar. Rambutnya diikat
di atas kepala sesuai dengan
kebiasaan pada zaman itu,

Sementara berjalan maju ia
memegang sebuah gendewa
berisi panah. Kini mangsanya
sudah kelihatan. Tak lain se-
ekor induk rusa yang sedang
minum. Perlahan-lahan panah-
nya diangkat kemudian ujung-
nya diarahkan ke jantung
hewan tersebut. Akan tetapi
sekonyong-konyong senjata itu
diturunkan. la melihat dua ekor
anak rusa keluar dari semak
sebelah kiri untuk langsung
menuju ke induknya.

“Untung . panah ini belum
saya lepaskan.” pikir pemuda
itu sambil memasukkan panah-
nya ke dalam bumbung bam-
bu yang menggantung di ping-

L}

- |
Agang.. la tidak -ma -berburu
’:}u '!f}i. Bukan Eh}[ﬁi_'ryﬂ}:_@H r_rla!sgﬁfh_

ada persediaan daging?

ADA?"
Sekonyong-konyong se-
buah suara membelah

kesunyian hutan. Pemuda yang
dipanggil “Mada” itu meno-
leh.

Anta, pikirnya sambil ter-
senyum. la melihat temannya
mengangkat seekor rusa ber-
tanduk panjang di atas pundak.

"Apakah kamu belum ber-
hasil, Da?" tanya Anta sambil
menjatuhkan rusanya di atas
tanah.

Mada menggeleng. Gende-
wanya digantungkan di pun-
dak.

"Saya kurang mujur,”
gumamnya lirih.

“Apakah kamu sudah men-
dengar bahwa Raden Wira-
raja menyerah?’" tanya teman
nya sekonyong-konyong.
Rupa-rupanya berita itu diang-
gap begitu penting sehingga ia
tidak mau menungqu lebih
lama.

"Ah".

Hanya itu yang keluar dari
mulut Mada. Matanya yang
hitam lagi tajam menatap
muka temannya lurus-lurus,

"Bentengnya di Pajarakan
dibakar habis oleh pasukan
raja,”’ sambung Anta.

ADA tidak menjawab. la
Msudah terbiasa dengan
berita pemberontakan
terhadap kerajaan Majapahit.
Bukankah beberapa tahun
yang lalu berkobar pula
pemberontakan Raden
Ronggolawe? Sekarang Raden
Wiraraja yang melawan: Se-
sudah Prabu Jayanegara men-
duduki tahta kerajaan Maja-
pahit menggantikan ayah-
andanya Prabu Kertarajasa, ke-
adaan negara selalu ter-
ganggu. .
“Mudah-mudahan mulai se-
karang tidak terjadi pem-

|

|
|
|

&



berontakan
sambil
kembali.

“Mau pulang?” tanya Mada
heran. Matanya menatap
temannya lurus-lurus.

Anta mengangguk.

“Sudah sore,” sahutnya.
"Apakah kamu tidak ikut?”

Mada menggeleng.

“Saya akan mandi dahulu,”
jawabnya.

Anta tersenyum kemudian
memberi salam lalu cepat-ce-
pat menempuh jalan setapak
yang menuju ke selatan. Bebe-
rapa saat lamanya Mada
mengawasi temannya untuk
akhirnya perlahan-lahan
menuju sungai. la kurang
mengerti mengapa kerajaan
Majapahit tidak pernah aman.

Ketika ia masih kecil ayah-
nya menceritakan perihal run-
tuhnya kerajaan Singosari yang
dikalahkan Kediri. Sekarang-
* pun keadaannya belum banyak

lagi,” kata Anta
mengangkat rusanya

berobah. Peperangan terus

berkobar. Tidak mungkinkah
ada perdamaian abadi? Bukan-
kah dalam keadaan demikian
rakyat akan merasa senang?

ERNAH seorang pung-
gawa istana yang kebe-

tulan lalu di desa men-

ceritakan bahwa di luar Maja-
pahit banyak terdapat keraja-
an-kerajaan kecil lagi. Alang-
kah baiknya jika kerajaan-ke-
rajaan itu bisa disatukan.
Bukankah banyak kerajaan ber-
arti pula kemungkinan adanya
perang lebih banyak pula?
Siapa yang akan menderita
jika bukan rakyat? Andaikata ia
menjadi raja Majapahit, semua
raja itu akan ia ajak berunding,
Biar suasana damai terdapat
dimana-mana. Jadi tidak
seperti sekarang. Selalu ter:
jadi peperangan.
Sekonyong-konyong ter-
ingat olehnya bahwa nanti

malam ia harus menghadap
ayahnya. Rupa-rupanya ayah-
nya mau membicarakan
sesuatu dengannya. la tahu
ayahnya seorang tani biasa
yang bekerja keras sepanjang
hari dan tidak suka berbicara
yang kurang perlu. Di samping
itu ayahnya suka bertapa
sehingga berhari-hari lamanya
tidak pulang. Menurut cerita
ibunya pada waktu itu ayah-
nya sedang bertapa di tengah
hutan.

“"Semua itu untukmu, Da.
Agar kamu kelak menjadi
orang.”” kata ibunya - suatu
malam. :

Ya. demikianlah ibunya
menerangkan. Supaya ia men-
jadi orang. Untuk itu ayahnya
bersemadi, memohon kepada
Tuhan Maha Pengasih. Mada
merasa terharu. Jika begitu ia
harus cepat pulang. Ayahnya
tidak boleh menunggu.

(Bersambung) 13
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MAKA LIV TA PUN

MIENJADI

IU TA tinggal di Tiong-
kok. Kedua orangtuanya

meninggal ketika ia masih
bayi. Maka iapun dipelihara
oleh pamannya. Tetapi Liu Ta
malas belajar. Tiap hari ker-
janya bermain saja. Sehingga
akhirnya pamannya gusar. Liu
Ta tidak lagi diberi uang saku.

Oleh karena Liu Ta tidak
mendapat uang saku lagi,
maka katanya kepada paman-
nya:

"Paman, saya ingin meran-
tau untuk mempelajari suatu il-
mu. Berilah saya bekal seba-
nyak dua ratus keping perak!”
Liu Ta berkata dengan wajah
yang bersungguh-sungguh. la
senang bahwa anak ini akhir-
nya mempunyai hasrat untuk
belajar.

“Wah, saya gembira men-
dengarnya!” sahut Paman Lju
Ta, "'karena itu saya akan
meniberimu bekal tidak saja

dua ratus keping perak, malah _
8 tiga ratus keping perak!” °

MIENTIERI

Liu Ta menerima uang itu
lalu berkelana ke seluruh
negeri. Dua tahun lamanya ia
berkelana, sampai uangnya
habis. Lalu ia pulang.

“Nah, apa saja yang telah
kau pelajari selama ini?” tanya
Paman Liu Ta karena ia pulang
dengan tangan hampa. Liu Ta
sudah tahu apabila ia pulang
pamannya tentu akan ber-
tanya. lapun sudah menyiap-
kan jawabannya.

“Saya belajar menjadi bidan,
paman!”

Paman Liu Ta terdiam la be-
lum pernah mendengar se-
orang laki-laki menjadi bidan,
namun ia menjawab:

“Baiklah!"

Pikirnya biarlah Liu Ta men-
jadi bidan dari pada ia menjadi
penganggur.

EBERAPA waktu ber-
selang ratu di negeri
Tiongkok hendak mela-
hirkan seorang bayi. Tetapi ratu

|
(mengafami” késulitan” R&j
~ -telak’memanggil semua-Bida
“yang ada di negeri itu. Namun

lozliolo
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tidak seorangpun dapat meno-
long ratu. Akhirnya raja
mengeluarkan pengumuman:

— Barang siapa dapat
menolong ratu melahirkan se-
orang bayi dengan selamat,
akan kuangkat menjadi
menteril —

Pengumuman ini tersebar ke
seluruh negeri. Dan tiba pula di
desa tempat tinggal Liu Ta.
Mendengar berita ini, paman
Liu Ta menasehatinya agar ia
mau pergi ke istana dan men-
coba menolong ratu. Siapa
tahu ia beruntung! Tetapi Liu
Ta tidak mau pergi. Pamannya
terus mendesak.

“Bukankah engkau sudah
belajar menjadi seorang
bidan?’" kata pamannya,
“mengapa engkau tidak mau
pergi ke istana?”

Akhirnya Liu Ta berpikir:
“Paman benar! Mengapa aku
tidak mencoba? Kalau ber-
hasil- aku akan bisa menjadi
menteril”

Begitu tiba di istana raja, Liu
Ta menjelaskan kedatang-
annya, Raja menyuruhnya ma-
suk ke kamar ratu.

Liu Ta minta beberapa
boneka. Lalu duduk di hadap-
an ratu. Sambil mengacung-
acungkan boneka-boneka itu ia_
berkata: 3

“Ayo. pangeran cilik lekas-
lah lahir. Ayo, pangeran cilik
lekaslah lahir!”

Wajah Liu Ta lucu sekali,
sehingga ratu ‘geli dan ter-
tawa. Dengan demikian pange-
ran yang cilik itupun lahirlah.

AJA mau memberi imbal-
an sesual dengan apa
yang dijanjikan. Tetapi
para menteri berkeberatan.
"“Ah, jasa Liu Ta tak ada arti-
nyal!” kata mereka. Tepat pada
saat itu masuklah seorang
pembawa pesan. la menga-
barkan bahwa sekelompok
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besar perampok mengadakan
pemberontakan. Para menteri
kemudian mengusulkan, agar
Liu Ta saja ditugaskan untuk
menumpas pemberontakan itu.

““Kau harus menumpas
perampok-perampok yang
mengadakan pemberontak-
anl” perintah raja kepada Liu
Ta, “apabila berhasil maka kau
akan kuberi jabatan yang
tinggi!” ;

Liu Ta kurang senang mene-
rima perintah itu, “Aku tak bisa
berkelahi,” pikirnya, "apabila

‘aku pergi menumpas pembe-

rontak, kemungkinan besar aku
akan tewas. Tetapi bila aku

tetap tinggal di sini, akupun -

akan dihukum mati karena
menolak perintah rajal”

Maka katanya kepada raja:

""Baiklah, saya menerima
perintah paduka. Tetapi saya
akan pergi seorang diri. Saya
tidak membutuhkan bantuan
siapapun!”

Liu Ta mengendarai kuda
menuju ke tenpat pembe-
rontakan, Dari jauh ia telah
dapat mengira-ngira kekuatan
lawannya. Dan ini membuat
Liu Ta gentar dan gemetar.

Kuda - tunggangan Liu Ta
merasa bahwa penunggang-
nya ketakutan. Kuda inipun
ketularan rasa takut dan men-

nvong ia mendompak dan Liu
Ta terlontar ke sebuah pohon.
Untuk menyelamatkan dirinya,
Liu Ta berpegangan pada
sebuah dahan. Sehingga
pohon itu tercabut sampai ke
akar-akarnya. Liu Ta lalu jatuh
kembali di atas punggung
kuda.

UDA itu berlari seken-

cang-kencangnya me-

nyongsong para pembe-
rontak. Dari jauh mereka me-
lihat seluruh kejadian . itu.
“"Betapa kuatnya orang ini,”’
pikir mereka. Sekarang giliran
para pemberontak ketakutan.
Mereka melaporkan kepada
pemimpinnya. Pemimpinnya-
pun merasa gentar dan menyu-
ruh anak buahnya menyerah.

Liu Ta kembali ke istana dan
mengabarkan bahwa ia ber-
hasil menumpas pembe-
rontakan. Tetapi ketika raja
mau memberi jabatan seperti
yang dijanjikan, lagi-lagi para
menteri berkeberatan.

"Ah, Liu Ta tidak berjasa.
Kebetulan saja para pem-
berontak itu mau takluk!” kata
mereka.

Namun raja tetap mau
memberi hadiah itu kepada Liu
Ta. Maka katanya: ""Tebaklah
apa isi karung ini! Jika tebak-
anmu jitu, kau benar-benar
akan kuangkat menjadi
menteri!”

Liu Ta kesal. la merasa
dipermainkan. Karena itu ia
menggerutu perlahan-lahan:
"Celaka tiga BELAAAAS|
celaka tiga BELAAAS!” Raja
mendengar gerutuan ini. Tetapi
ia mendengarnya keliru. Bunyi-
nya begini: "Kucing EMAAAS!
Kucing EMAAAS!" Ternyata isi
karung yang harus ditebak Liu
Ta benar-benar kucing emas.

“Tebakanmu jitu!” kata raja
sambil membuka karung.
Maka, Liu Ta pun menjadi
menteri.

(Dari Folktales of China)
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1. Lihat, Oki rajin ya! la sedang mengecat kursi Pak
Dobleh 'si juru masak istana. Nirmala memandangnya
dari jendela. "Bagus Oki,” katanya. "Ya, tetapi rasanya
lefah juga,” sahut Oki. “Ah, sebentar lagi selesail”
kata Nirmala memberi semangat.

e T o
3. "Salebumsi bimsil” Oki mengayunkan tongkat
wasiat itu. Maka kuas mulai mengecat ‘sendiri, Nah,
- kini Oki tak perlu repot-repot lagi. Sementara kuas

- pg Mmengecat sendiri, ia dapat membaca buku ceritera.

w —
2. Tetapi ketika Nirmala meninggalkan jendela, ia
melupakan tongkat wasiatnya. Mula-mula Oki ragu-
ragu, akan dipakai atau tidak tongkat itu. Akhirnya
pikir Oki; “Biarlah kupinjam sebentar!”

4. Astaga, tetapi semua berjalan tidak seperti yang
diinginkan Oki. Setelah kursi selesai dicat, kuas tidak
mau berhenti bekerja. Kini ia mulai mengecat tembok

istana. “Stop!” teriak Oki. Namun kuas tidak mau ber-
henti.



5, "Nirmala, Nirmala!” pang- 6. Kuas tak henti-hentinya mengecat. 7. Ha ha ha, Pak Doblh

gil Oki sambil menghambur ke  Kini pakaian Pak Dobleh yang putih dicat. rupanya lucu sekali. Nirmala dan
dalam dapur. Pak Dobleh Tentu saja Pak Dobleh terkejut sekali. Oki ingin tertawa melihatnya.
yang sedang membawa nam- ‘Hai, hai! Aku bukan kursi!"” teriaknya. “Sebentar pak, akan saya
pam dan bumbu penyedap bereskan!” kata Nirmala sambil
diterjang saja. menahan geli, N

8. Nirmala mengambil tongkat

wasiat. “Sim salabim!"” ia meng-
ucapkan kata-kata wasiat yang
benar. Tembok istana dan baju
Pak Dobleh disulap menjadi putih

kembali. Hanya kursi yang dibiar- 9. Setelah cat kursi itu kering sekali-
kan tetap dengan cat baru. Oki sekali Oki meminjamnya dari Pak
tercengang. Ternyata Nirmala Dobleh. Untuk apakah? Oki duduk di
baik. Kalau tidak ia terpaksa atasnya dan membaca buku ceritera. 21
mengecat kursi itu sekali lagi. ' &




berlibur ke rumah kakek-
nya di Bandung. Gadis
cilik itu kerasan sekali tinggal
di rumah kakeknya yang
hawanya agak dingin. Sayang-
nya liburan itu terlalu pendek.
Hanya seminggu ia di sana dan
harus kembali lagi ke bangku
sekolah....
Siang, itu Riani diantar
. pamannya kembali ke Jakarta.
Mereka menumpang kereta
yang paling pagi. Gadis itu me-
milih duduk di pinggir jendela.

L IBURAN tahun ini, Riani

Pemandangan di luar kaca

jendela, sangat indah sekali.
Gunung-gemunung meng-
hijau, pohon-pohon seolah
saling kejar-mengejar, dahulu-
mendahului.

Tak terasa Riani berucap:

“Indah dan subur alam Para-
hiangan ini, ya paman?”

"Bukan hanya Parahiangan
saja. Tetapi Tanah-air kita ini,
mendapat julukan ‘jamrut’
khatulistiwa dari orang-orang
22 asing."”

“Anak

“Apa artinya itu paman?”

. ‘'Kelak di kelas empat kau
akan belajar ilmu bumi yang
lebih luas lagi. Yang dimaksud
‘jambrut”  khatulistiwa ialah,
bahwa Negara kita negara ter-
indah yang letaknya di garis
khatulistiwa, garis yang mem-
belah bumi.”

K ETIKA kereta memasuki
daerah Purwakarta, tam-
pak keindahan lain di
mata Riani, Waduk Jatiluhur
menghampar dengan megah-
nya, laksana danau Toba di
Tapanuli.
kagum. Ketika Riani tengah
menikmati kekaguman itu,
tiba-tiba terdengar sayup-sa-
yup lagu wajib di sekolahnya
yang dinyanyikan oleh sese-

orang. Ternyata yang menyanyi .,
_seorang anak lelaki, -
itu meminta belas

adalah,

kasihan penumpang-penum-
pang di kereta. Sementara kon-
dektur berlalu, beberapa orang
ada yang menghadiahkan uang

Gadis itu semakin

_oleh: Sum Y. Sandari

recehan, kepada musafir cilik
yang pandai menyanyi itu.

"Kasihan, ya paman.” Ujar
Riani.

“Biar dia kemari.” Jawab
pamannya pula.

Sampai di depan Riani,
musafir cilik itu mulai mengu-
mandangkan lagu. Kali ini lagu
‘Hallo-hallo Bandung’, semen-
tara kondektur masih meme-
riksa karcis-karcis penumpang
lainnya. Hanya kepada si mu- §
safir cilik itu, si kondektur tak
menanyakan karcis. Rupanya
ia iba juga.

Selesai menyanyi, oleh
paman anak kecil itu disuruh
duduk di bangku deretan depan
Riani, kebetulan penumpang-
nya baru turun.

“"Duduklah dulu,” ujar
paman sambil mengacungkan
uang limapuluhan. Anak itu
menurut sambil menerima
uang. Kepalanya terus-me-
nerus ditundukkan.

“Namamu siapa?”
paman pula.

tanya
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i tolongan........"
 kata-kata Rela,
¢ semakin hilang. Kerongkong-

'Abakah pekerjaanmu setiap
hari nyanys di kereta?”

“Tidak kak ™

“Jadi haaya sewaktu-waktu
saja?” Tanya paman lagi.

“Tidak kak Baru sekali ini
sajal”

Riani @2n pamannya meng-
angguk-angaukan kepala.

“Kau masih sekolah?” Tanya
paman lag

“"Masih ksk. kelas empat,”
jawab Rels suaranya masih di
dalam kerongkong-'an.

"Di mana?" Tanya paman
makin menyelidik.

"Di Bandung."

“Dan mengapa kau menya-
nyi di kereta ini, Rela?” Kali ini
yang beritanya adalah Riani,

sebab ia tak sabar ingin
mengetahul latar belakang
Rela.

“Sebenarnya saya ingin ke
Jakarta. Tetapi saya tak mem-
punyai uang. |bu di rumah sakit
keras. Sedangkan ayah saya
sudah sebulan tidak pulang.
bekerja di Jakarta." Paman dan
Riani kagum juga mendengar
cerita Rela. mereka tak bisa
menyembunyikan rasa iba dan
kasihan.

"Kau anak berani Rela. Kau
tahu tempat ayahmu di Jakar-
ta?” tanya paman lagi.

“Tahu kak, di Jatinegara.
Sekali saya pernah diajak ke
sana, tetapi sekarang rasanya
sudah agak lupa. Tetapi walau-
pun bagaimana, saya harus
mencarinya. Kasihan ibu.....
iDL membutuhkan per-
sampai disitu
suaranya

annya seperti tersekat. la tak
bisa menguasai air-matanya
lagi, menangis.

“Kau tak perlu gusar-Rela,
ikutlah kami. Kebetulan ‘tujuan
kami ke Jatinegara juga.” Ujar
paman.

Elapi.. tapi saya tak mem-
beli karcis.”

“Tak usah takut, itu hanya
soal kecil saja Rela.”

“Kalau begitu, terima kasih
kak.” Jawab Rela sambil
menyeka butiran-butiran  air
dari pojok matanya.

EBAGAI menemukan

Malaikat Penolong, Rela

tak bisa menggambar
kegembiraannya. Apa lagi,
waktu ia diantar ke tempat
ayahnya. Di
anak itu saling bemelukan,
Riani memandang dengan
haru. Tak ketinggalan ayah
Rela mengucapkan beribu-ribu
terima kasih kepada Riani dan
pamannya. Sore itu juga,
mereka akan segera ke Ban-

S G

sana anak-ber-.

F

dung. Sebelum berpisah Rela
meminta alamat Riani, Riani
memberikan alamat sekolah,
Rela juga memberikan alamat-
nya.

SEMINGGU kemudian Riani

menerima sebuah kartu-pos
dari Rela. Rela sekali lagi
mengucapkan terima-ka-
sihnya. Selain itu di khabar-
kan, bahwa ibu Fela sudah
sembuh dari sakitnya. Dalam
akhir suratnya, Rela meng-
harap, agar kalau Riani ke Ban-
dung, sudi mampir ke rumah-
nya. Surat itu segera diberita-
hukan kepada paman dan
orang-tuanya. Paman hanya
senyum, terbayang wajah Rela
yang pemberani itu,***
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1. Bona dan Rong-Rong bermain petak umpet. Rong-Rong menutup 2. Bona cerdik. la bersembunyi di antara sarang lebah. Darl belalai- .
mata dengan kedua kaki depannya dan berhitung sampai sepuluh. nya yang panjang. ia membuat sebuzh sarang |ebah tiruan.
Bona cepat-cepat bersembunyi,

3. Tentu saj."—.l Rong-Raong kﬂbingungan-
. sebab Bona sukar sekali dicaril

4. Karena Bona diam saja dan tidak ber-
gerak, beberapa skor lebah keliru, mengira
belalai Bona adalah sarang mereka.

5. Merekapun menyelinap. Hihihi gelil Bona
rasanya ingin tertawa sekeras-kerasnya.

e

akhirnya ia tar-
-guling di tanah. Sehingga

S . = - : |
7. "Ayo Bona barsembunyilah sekali lagi,” kata Rong-Rong. Maka 2

Elonap_un menyamar sebagai sekuntum bunga. Dan lagi-lagi Rong- :
Rong harus mencarinya dengan susah payah.

6. la berusaha menahan geli sekuat-kuatnya, Tetapi
tawa juga, ha ha ha hal Sambil ia berguling
Rong-Rong terperanjat.



